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Ringkasan Zooxanthellae is one food so-
urce of clams. Zooxanthellae stay on the
mantle tissue and photosynthesis activity.
Quantity of photosynthesis is influenced by
the zooxanthellae density and type of clam.
This study aims to determine the densi-
ty zooxanthellae of symbiotic with clams
Tridacna squamosa and Hippopus hippo-
pus. The usefulness of the research will pro-
vide data and information on the densi-
ty zooxanthellae of the Tridacna squamosa
zooxanthella and Hippopus hippopus clams
and as consideration for site selection trans-
located clams. The study was conducted in
August-December 2013 by doing sampling
clams in Toli-Toli and Sawapudo village
waters. Mantle tissue clams taken 1 cm2
and analyzed in the laboratory. The resul-
ts showed that Tridacna squamosa has the
highest density zooxanthellae compared wi-
th Hippopus hippopus. Tridacna squamosa
and Hippopus hippopus shell size > 15 cm
has the highest density zooxanthellae com-
pared with shell size <15 cm. High suspen-
ded solids in the water affect the density
zooxanthellae of clams.
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PENDAHULUAN

Kima atau kerang raksasa merupakan sa-
lah satu sumberdaya laut yang sudah la-
ma menjadi sumber pendapatan penting
bagi masyarakat pantai, karena dagingnya
yang mengandung protein digunakan seba-
gai makanan, dan cangkangnya dapat di-
buat untuk berbagai peruntukan seperti as-
bak, tempat cuci tangan, dan perhiasan.
Dari segi ekologis kima merupakan biota
yang berperan sebagai biofilter alami, di
mana mereka mampu menyaring amonia
dan nitrat terlarut dalam air laut untuk
kebutuhan zooxanthella akan nitrogen ba-
gi proses pertumbuhannya [1].

Kima ditemukan pada kedalaman 1 - 20
meter [2] dan menempati permukaan dasar
atau lubang karang yang banyak mendapat
cahaya matahari. Kedua cangkangnya ter-
buka lebar menghadap ke permukaan air
dan melalui pembukaan ini terlihat lapis-
an jaringan yang berwarna terang. Pada
jaringan mantel [3] tersebut terdapat alga
simbiotik yang disebut zooxanthella. Zoo-
xanthella yang bersimbiosis dengan kima
termasuk jenis Symbiodinium [4] kelas Di-
nophyceae dan bersel tunggal [5].
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Interaksi antara zooxanthella dengan he-
wan inangnya (kima) merupakan hubung-
an yang saling menguntungkan (simbiosis
mutualisme), dimana zooxanthella menda-
pat perlindungan, karbondioksida, dan ha-
ra dari inangnya, dan sebaliknya inangnya
mendapat zat-zat makanan dan oksigen ha-
sil produksi fotosintesis zooxanthella. Se-
makin tinggi laju fotosintesis pada perair-
an akan berdampak pada makin besarnya
kontribusi yang akan diberikan ke inang-
nya. Jadi, zooxanthella merupakan modal
utama bagi kima untuk menghasilkan ma-
kanan sendiri [6].

Kuantitas hasil fotosintesis dipengaruhi oleh
kepadatan zooxanthella dan jenis kima. Un-
tuk mengetahui hal tersebut perlu dilakuk-
an penelitian mengenai kepadatan zooxan-
thella pada kima jenis yang berbeda. Ki-
ma dapat dibedakan atas dua genus yak-
ni Tridacna dan Hippopus. Genus Tridac-
na dalam penelitian ini diwakili oleh Tri-
dacna squamosa sedangkan genus Hippo-
pus oleh Hippopus hippopus. Kegunaan pe-
nelitian yakni akan memberikan data dan
informasi mengenai kepadatan zooxanthe-
lla pada kima Tridacna squamosa dan Hip-
popus hippopus dan sebagai bahan pertim-
bangan bagi pemilihan lokasi translokasi
kima.

MATERI DAN METODE

Penelitian berlangsung pada bulan Agus-
tus – Desember 2013. Pengambilan sam-
pel Kima dilakukan di Perairan Desa Toli-
Toli Kecamatan Lalonggasumeeto dan De-
sa Sawapudo Kecamatan Soropia, Kabupa-
ten Konawe. Pengukuran kualitas air dan
kepadatan zooxanthella di Laboratorium Fa-
kultas Perikanan dan Ilmu Kelautan, Uni-
versitas Halu Oleo, Kendari, Sulawesi Teng-
gara.

Alat – alat yang digunakan dalam peneli-
tian ini meliputi scuba set, mistar sorong,
coolbox yang dilengkapi dengan es batu,
skalpel dan sikat halus, kain saringan zo-
oxanthella, gelas ukur, spoit, SCR, coun-
ter, mikroskop, termometer, handrefracto-
meter, TSS. Bahan – bahan penelitian ter-
diri mantel kima Tridacna squamosa dan

Hippopus hippopus yang digunakan seba-
gai sumber zooxanthella, aquades dan air
laut yang telah disaring.

Pengambilan sampel di lapangan

Tridacna squamosa dan Hippopus hippopus
merupakan kima yang umum dijumpai di
perairan Desa Toli-Toli dan Desa Sawapu-
do. Sampel kima diperoleh pada kedalam-
an 2 – 4 meter dengan melakukan penye-
laman. Kima yang diambil jaringan man-
telnya berukuran > 15 cm dan < 15 cm
sebanyak 1 cm2. Jaringan mantel yang di-
ambil disimpan dalam cool box yang dii-
si es batu untuk pengawetan sampel hing-
ga sampai waktu analisis di Laboratorium.
Pengukuran parameter fisika-kimia perair-
an terdiri atas suhu menggunakan termo-
meter, salinitas menggunakan handrefracto-
meter, padatan tersuspensi (TSS) menggu-
nakan metode gravimetrik, kedalaman per-
airan menggunakan depth gauge.

Prosedur Laboratorium

Mantel kima dihitung kepadatannya ber-
dasarkan petunjuk [7], yaitu sampel jaring-
an mantel kima seluas 1 cm2 dikeruk, diu-
lang sebanyak 3 kali dengan menggunak-
an skalpel atau sikat halus. Hasil keruk-
an dikumpulkan, kemudian disuspensikan
dalam air laut yang telah disaring sampai
mencapai volume 100 ml. Selanjutnya disa-
ring dengan saringan bertingkat 250, 175,
dan 50 µm, untuk memisahkan antara zo-
oxanthella yang berukuran 10-14 µm de-
ngan kotoran. Setelah itu dimasukkan ke
dalam botol sampel yang bervolume 100
ml. Sampel zooxanthella diambil sebanyak
1 ml dengan 3 kali pengulangan untuk me-
lihat kepadatannya. Zooxanthella yang ter-
suspensi dihitung kepadatannya dengan meng-
gunakan sedwick rafter counting cell (SCR)
dan diamati di bawah mikroskop.

Kepadatan zooxanthella dihitung dengan
menggunakan persamaan sebagai berikut :

OrganismePermm
2
=

N xAt xVt

AcxVs xAs

(1)

Dimana :
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N : Jumlah zooxanthella terhitung (sel/cm2)

At : Luas penampang permukaan sedwick
rafter counting cell (mm2)

Vt : Volume botol sampel (ml)

Ac : Luas amatan (mm2)

Vs : Volume sampel dalam sedwick rafter
counting cell (ml)

As : Luas substrat yang dikerik (cm2)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Zooxanthella merupakan simbion alga yang
bersifat fotosintetik dan uniseluler yang hi-
dup pada jaringan mantel kima. Berdasark-
an pengamatan yang telah dilakukan dipe-
roleh kepadatan zooxanthella yang berbe-
da pada Tridacna squamosa dan Hippopus
hippopus baik di perairan Desa Toli-Toli
maupun Desa Sawapudo. Tridacna squa-
mosa memiliki kepadatan zooxanthella ter-
tinggi yakni berkisar 28,8 x 106 - 63,8 x 106

sel/cm2 sementara kepadatan zooxanthe-
lla terendah pada Hippopus hippopus yakni
berkisar 2,56 x 106 – 44,9 x 106 sel/cm2.

Perbedaan kepadatan zooxanthella yang di-
temukan tersebut kemungkinan disebabk-
an oleh spesies inangnya yang berbeda. Inang
yang berbeda spesies dihuni oleh zooxan-
thella yang berbeda pula. Sebagaimana per-
nyataan [4] bahwa 1 spesies kima bisa meng-
andung sekitar 4 taxa zooxanthella. Perbe-
daan dalam spesies zooxanthella juga akan
memberikan perbedaan dalam hasil foto-
sintesis. Menurut [8] dan [9], apabila kepa-
datan zooxanthella meningkat maka kan-
dungan klorofil -a juga meningkat. Pening-
katan ini disebabkan oleh besarnya jumlah
pigmen per sel zooxanthella, karena dalam
1 sel zooxanthella bisa terdapat 2 - 3 pi-
gmen klorofil-a [6].

Hasil penelitian yang diperoleh ini diperku-
at pula oleh penelitian yang telah dilakuk-
an oleh [10] yang menunjukkan bahwa zo-
oxanthella yang berasal dari Tridacna squ-
amosa mempunyai kemampuan DNA yang

lebih tinggi. Konsentrasi DNA pada sel ber-
hubungan dengan sifat dan karakteristik
biologi. Zooxanthella yang berasal dari Tri-
dacna squamosa mempunyai kemampuan
untuk beradaptasi dengan tekanan lingkung-
an. Sebagaimana pernyataan [11], tinggi-
nya kandungan DNA pada sel berhubung-
an dengan sifat dan karakteristik biologi,
dan sifat ini yang digunakan untuk meng-
asumsikan kemampuan adaptasi terhadap
goncangan lingkungan atau pengaturan me-
tabolisme untuk pertumbuhan sel.

Kepadatan zooxanthella Tridacna squamo-
sa tertinggi ditemukan di perairan Desa
Sawapudo, begitu pula dengan Hippopus
hippopus. Sementara di perairan Desa Toli-
Toli kepadatan zooxanthellanya rendah, wa-
laupun dari ukuran cangkangnya termasuk
lebih besar dibandingkan dengan Tridacna
squamosa dan Hippopus hippopus yang di-
temukan di Desa Sawapudo yakni > 15 cm,
sementara di Desa Sawapudo ukuran cang-
kangnya < 15 cm. Ini menunjukkan bah-
wa ukuran cangkang mempengaruhi kepa-
datan zooxanthella. Dimana semakin be-
sar ukuran cangkang semakin berkurang
kepadatan zooxanthellanya. Jumlah popu-
lasi zooxanthella yang terkait dengan pa-
rameter alometrik, seperti daerah mantel
dan ukuran tubuh. Ukuran cangkang yang
lebih besar bisa diasumsikan bahwa umur
individu tersebut lebih tua sehingga daya
ikat mantelnya terhadap zooxanthella su-
dah mulai berkurang. Pada kima berukur-
an kecil memiliki luasan mantel yang ke-
cil sehingga menyebabkan luas penyebaran
zooxanthella pada bagian mantelnya lebih
padat dibandingkan dengan kima yang le-
bih besar ukuran cangkangnya, dimana lu-
as mantelnya juga bertambah sehingga pe-
nyebaran zooxanthella lebih besar sehing-
ga kepadatan zooxanthella lebih kecil. Hal
ini sesuai dengan pendapat [7] bahwa per-
tambahan ukuran cangkang akan membe-
rikan pengaruh terhadap penurunan jum-
lah/populasi zooxanthella. Ditambahkan pu-
la bahwa penurunan secara logaritmik jum-
lah absolut zooxanthella per kerang, seiring
dengan peningkatan perbesaran kerang.

Padatan tersuspensi merupakan padatan yang
menyebabkan kekeruhan air, tidak larut dan
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Tabel 1 Parameter fisika-kimia perairan Desa
Toli-Toli dan Desa Sawapudo

Parameter lingkungan Desa Toli-Toli Desa Sawapudo

TSS (mg/l) 10,20 – 12,40 0,2 – 5,2

Suhu (oC) 27 - 29 28 - 30

Salinitas (o/oo) 29 - 30 29 - 31

Kedalaman (meter) 2 - 4 2 - 4

tidak mengendapkan langsung. Walaupun
kondisi perairan memiliki padatan tersus-
pensi yang tinggi, kima masih dapat ber-
tahan hidup. Namun, hal ini berpengaruh
pada kepadatan zooxanthellanya. Karena
zooxanthella sangat sensitif terhadap per-
ubahan lingkungan. Sebagaimana pernya-
taan [12] bahwa perubahan secara drastis
densitas zooxanthella akan terjadi walau
hanya sedikit saja terjadi perubahan fisi-
ka lingkungan. Padatan tersuspensi yang
tinggi di perairan menyebabkan sinar ma-
tahari yang masuk ke dalam perairan (sam-
pai pada zooxanthella pada kima) berku-
rang. Zooxanthella sebagai mikro alga me-
merlukan cahaya untuk melakukan aktivi-
tas fotosintesis. Secara fisiologi kima mem-
butuhkan cahaya yang optimum untuk fo-
tosintesis zooxanthella yang hidup dalam
jaringan mantelnya [13]. [14] menunjukkan
bahwa kepadatan zooxanthella berbanding
terbalik dengan tingkat kekeruhan perair-
an, dimana kepadatannya akan menurun
dengan peningkatan tingkat kekeruhan per-
airan. Hasil pengukuran parameter fisika-
kimia perairan dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1 menunjukkan suhu perairan De-
sa Toli-Toli dan Desa Sawapudo berkisar
27 - 30 oC dengan tingkat kedalaman mu-
lai dari 2 – 4 meter. Kisaran suhu di lo-
kasi penelitian masih pada kisaran normal
dan dapat ditoleransi oleh biota perairan.
Menurut [15] bahwa suhu yang baik un-
tuk pertumbuhan kima adalah 25-35 oC.
Suhu mempengaruhi daur hidup organis-
me dan merupakan faktor pembatas penye-
baran suatu jenis dalam hal ini memper-
tahankan kelangsungan hidup, reproduksi,
perkembangan dan kompetisi [16].

Salinitas mempengaruhi pertumbuhan dan
penyebaran kima. Salinitas akan berpenga-
ruh pada pengaturan ion-ion internal, yang

secara langsung memerlukan energi untuk
transpor aktif ion-ion guna mempertahank-
an lingkungan internal. Hal ini sangat ber-
pengaruh pada proses fisiologis yang dapat
berakibat pada mortalitas kima. Kisaran
salinitas yang diperoleh selama penelitian
berkisar 29 – 31 o/oo. Kisaran ini masih se-
suai untuk kehidupan kima. Salinitas yang
baik untuk kima adalah 25 - 40 o/oo [16].

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik
kesimpulan bahwa Tridacna squamosa me-
miliki kepadatan tertinggi dibandingkan de-
ngan Hippopus hippopus. Tridacna squa-
mosa danHippopus hippopus berukuran cang-
kang > 15 cm memiliki kepadatan tertinggi
dibandingkan dengan yang berukuran cang-
kang < 15 cm. Padatan tersuspensi yang
tinggi di perairan mempengaruhi kepadat-
an zooxanthella kima.
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